“Mengecam Sekam Menyulam Salam” ada-
lah kalimat yang terus menyeruak tatka-
la menyaksikan realitas gereja dewasa ini
yang semakin kehilangan jati dirinya seba-
gai satu persekutuan yang harmoni. Perpe-
cahan-perpecahan yang timbul sebagai dampak langsung dari
kemajemukan berteologi telah membuat gereja menjadi ber-
bagai aliran dan denominasi. Tidak sampai di situ saja, bahkan
keadaan ini telah menyulut api pertikaian antar sesama umat
Tuhan dan terus-menerus mendistorsikan makna dari gere-
ja itu sendiri. Seperti sekam di tempat pengirikan pada mu-
sim panas, lalu angin menghembuskannya sehingga tidak ada
bekas-bekasnya yang ditemukan. Dengan demikian sekam
haruslah dikecam dan salam harus selalu disulam agar gereja
dapat kembali bermakna. Melalui buku ini, penulis mengurai
sebab-sebab terjadinya fenomena “sekam” yang tengah ber-
langsung dalam kehidupan bergereja dan beberapa strategi
“menyulam salam” untuk menyusun kembali kepingan-ke-

pingan yang hilang sejak diterpa prahara.
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Kata Pengantar

Hanya kepada Tuhan sajalah segala puji, hormat dan
kemulizan layak disematkan. Berkat anugerah dan
bertolongan-Nya kita semua masih dimampukan untuk
berkarya dan menapaki jejak sejarah. Melalwm perkenanan-
Nya pula penulis akhimya dimampukan untuk menyelesaikan
buku ini dan bisa sampai di hadapan pembaca vang budiman.
Sebab tanpa itu semua, segala usaha dan kerja keras hanyalah
STa-514,

Mengecam sekam menyulam salam adalah kalimat yang
terus menyeruak tatkala menyaksikan realitas gereja dewasa
ini yang semakin  kehilangan jan divinya sebagai  satu
persekutuan  yang harmoni. Perpecahan-perpecahan  yang
timbul scbagai  dampak langsung dari  kemajemukan
berteologi telah membuat gereja menjadi berbagai aliran dan
denominasi. Tidak sampai di situ saja, bahkan keadaan ini
telah menyulut api pertikaian antar sesama umat Tuhan dan
terus-menerus mendistorsikan makna dan gereja itu sendin,
Seperti sekam di tempat penginikan pada musim panas, lalu
angin menghembuskannya sehingea tidak ada bekas-bekasnya
yang ditemukan. Dengan demikian sckam haruslah dikecam
dan salam harus selalu disulam agar pereja dapat kembali

bermakna. Melalui buku ini, penulis mengurai sebab-sebab



terjadinya fenomena “sckam’™ yang tengah berlangsung dalam
kehidupan bergereja dan beéberapa strateg “menyulam salam™
untuk menyusun kembali kepingan-kepingan wyang hilang
sejak diterpa prahara,

Akhir kata, penulis menyadari bahwa buku ini masih
banyak terdapat kekurangan di sana-sini. Oleh sebab i, kritik
dan  sarun  sangat diburapkan dari semua  pihak  guna
penyempurnaan. Kiranya melalln buko ini kit semua
memperoleh secerca kesadaran untuk senantiasa “mengecam
sekam™ dan “menvulam  salam™ serta  selalu  memohon

pertolongan Tuhan agar gereja dapat scgera bersatu.

Re Vera Ecclesiae Et Spinitus Oikunenis.
Tuhan Yesus Memberkati,

Penulis

i



PENDAHULUAN

Sejarah perjalanan bangsa ini menunjukkan bahwa tidak
ada satu pun agama yang telah diakm oleh pemerintah
merupakan hasil ciptaan orang Indonesia secara langsung,
Semua agama yang sudah ada saat ini seperti Islam, Kristen,
Katolik, Hindu, Budha, dan Kong Hu Chu merupakan produk
dari negara-negara Eropa, Amerika, Australia, Arab, dan
sehagainya. Dalam penycbarannya di  Indonesia  tentu
dilakukan oleh orang-orang pribumi yang dibantu oleh para
tokoh-tokoh agama dari negara tersebut, Jumlah agama ini
kemungkinan akan terus bertambah,

Agama Kristen Protestan merupakan hasil pelayanan para
misionaris dart beberapa negars seperti Belanda, Jerman,
Amerika, Ingens, Korea, dan Australia yang sengaja datang
ke Indonesia. Keberadaan gereja Tuhan imi merupakan bagian
vang tak terpisahkan dari perkembangan gereja-gereja yang
ada di luar negeri. Hal i tidak terlepas dari peran para
misionaris darn berbaga aliran, denominasi, yayasan kristiani,
dan lembaga sostal lainnya yang terbeban menunaikan misi
Amanat Agung Tuhan Yesus yaitu membenitakan Injil ke
s¢luruh dunia.

1 balik penjajahan Belanda selama kurang lebih 350
tahun  tentunya memben pengaruh  yang  besar atas

perkembangan agama Kristen di Indonesia. Sebelum peristiwa
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BABII
KEBERADAAN GEREJA

Belajar tentang kehidupan gereja tidaklah lepas dan
benang merah yvang menghubungkan kits dengan sejarah awal
kehadiran gereja dalam iman Kristen. Sejarah kehadiran
gerejn merupakan modal penting untuk menelusuri akar dari
persoalan yang timbul pada zaman modem i dalam
kehidupan gereja. Peristiwa lampau tersebut menjadi petunjuk
yvang berharga untuk kita dalam memahami secara bijak hal-
hal yang akhir-akhir ini menimpa perjalanan sejarah gereja.

Mengingatkan kita dengan tokoh proklamator dan pendin
bangsa Indonesia Sockamo, yang pernabh mengemukakan
pernyataan terkenal yang disingkat dengan “JASMERAH™
artinva “Jangan Sekali-kali Melupakan Sejarah™ memben
dorongan bagt kita untuk berbahk kepada sejarah sebagai
gudang informasi yang adalah cikal bakal segala sesuatu yang
terjadi pada masa kini, Senada dengan apa yang Allah
nyatakan kepada Musa untuk menyaksikan bagaimana kuasa
dan kebesaran-Nya didemonstrasikan kepada Firaun Raja
Mesir, Sebagui salah satu tujuannya adalah supayva Musa dan
Harun menceritakan kepada keturunan mereka bagaimana
Allah melakukan mujizat-mujizat supaya dengan demikian
mereka percava bahwa Dia adalah Tuhan (Keluaran 10:1-2).



BAB 111
TAPAK GEREJA

A. Hakikat Gereja

Pemberian nama gereja tidak terlepas pada konteks
budaya atau bahasa setempat, Istilah “gereja™ vang kita kenal
saat 1 pada awalnva berasal dan bahasa Portugis yaitu
“lgreja” yang berarti berkumpul. Dalam bahasa Yunani
disebut ekklesia yang berarti sidang, jemaat, stuu kumpulan,
Kata “ekklesia” i1 sendini adalah terjemahan dari kata
“gahal” (kahal) atau “gahal YHWH yang berarti umat, jemaat,
atau massa. Dalam Perjanjian Lama (PL) istilah “galal™
berarti Israel sebagai umat vang dikasihi oleh Allah vang
dipanggil supaya menjadi terang dan berkat bagi bangsa-
bangsa lain dh sekitarnya (Ulangan 7:6).

Pemanggilan Allah yang istimewa ini bagi umat-Nya
dimulai dan pribadi Abraham, Ishak, dan selanjutnya kepada
kedua belas suku lsrael, Mereka dipanggil oleh Allah sebagai
umat vang berbakti kepada-Nya., Setelah Allah  melihat
manusia telah berdosa dan terus berbuat dosa, maka Allah
Bapa mengutus Anak-Nya yang tunggal yaitu Yesus Kristus
ke dalam dunmia untok mencbus dosa-dosa umatNya. Pada
posisi ini Yesus seratus persen adalah Allah dan seratus

persen schagal manusia,

19



BAB IV
SISTEM KEPEMIMPINAN GEREJA

Sctiap gergja i Indonesia merupakan “produk™ dan
gereja luar negeri, seperti Eropa, Amerika, Korea, Australia,
dan sebagainya. Oleh sebab i, sistem kepemimpinan gereja
selalu disesumkan dengan aliran dan denominasi gerejanya.
Perbedaan dalam system kepemimpinan ini membuat gereia
sulit menerima gereja vang berbeda aliran atau denominasi
dengan dirinya. Indikasi ini menunjukkan gereja akan
mengalamn perpecahan. Perpecahan gereja vang terjadi di
Indonesia sebagai muniatur atas perpecahan  gercja-gercja
besar di luar negeri. Para pemimpin gereja selalu mengklaim
system kepermimpinanmya vang alkitabiah. Pada tataran
kekuasaan menjadi alat vang ampub untuk mempengaruhi
anggota jemaat. Pemimpin gereja vang dimaksud antara lain
Pendeta, Majelis Jemaat, dan Majelis Sinode.

A. Pendeta

Salah satu permmpin tertinggi dalam lembaga agama yang
paling dikenal adalah pendeta. Istilah pendeta merupakan
sechutan bagi pemimpin agama Hindu, Budhha, Kenghucu,
Katolik, dan agama Kristen tentunya. Kata “pendeta”™ berasal
dan kata pandita (bahasa Sansekerta), berarti orang yang
telah mencapai kesempumaan di bidang kerohanian dan

33



BABY
KEKUASAAN DALAM GEREJA

A. Pengertian Kekuasaan

kekuasagn dalam pandangan Barker (2006:10) yaitu
kekuasaan bukan hanya perckat yang menyatukan kehidupan
sosial atau kekuatan koersif sekumpulan orang atas orang lain,
melainkan proses yang membangun dan membuka jalan bagi
adanva segaln bentuk tindakon. Defimisi ini hampir sama
dengan Harold D. Laswell dan Abraham Kaplan vang
memaoparkan bahwa kekuassan adalah suatn hubungan di
mana sescorang atau sckelompok orang dapat menentukan
tindakan seseorang atau kelompok lain ke arah tujuan dari
pihak pertama (Budiardjo, 2008:60), Pihak pertama vang
dimaksud waitu semua pemilik atau penentu  kekuasaan
termasuk lembaga agama.

Permimpin lembagn agama secara langsung dan tidak
langsung pasti memibki  kekuasaan. Kekoasaan secara
langsung dapat dilihmt pada din scorang pemimpin yang
otoriter, sedangkan kekuasaan wang tidak langsung dapat
dilihat dari pribadi seorang pemimpin yang menggunakan
perangkat-perangkat  keagamaan  schagai  carm untuk

memuluskan tindakan kekuasaannya. Perangkal keagamaan
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BAB VI
PEMERINTAHAN (HUKUM) GEREJA

Dalam setiap gereja pasti ada sistem pemerintashannya,
Pada umumnya, manfaat dari sistem ini untuk memberikan
pelayanan yang maksimal bagi jemaat. Namun sebelum kita
mengertt lebith jauh sistem i maka terlebih dahulu harus
mengerti hukum gereja atau peraturan gereja di bawah ini.
Sctiap gereja memiliki hukum atau peraturanmya masing-
masing. Dengan perbedaan hukum ini maka penerapan sistem
pemerintahan pada setiap aliran dan denominasi gereja sangat
berbeda-beda.

A. Pengertian

Secara umum istilah peraturan kata dasarnya “atur” atau
“aturgn”. Kata “atur™ berarti rapi, tertib, sedangkan “aturan™
berarti ketentuan, patokan, atau perintah. Dalam bahasa
Ingenis  disebut regwlation yvang berarti pératuran. Jadi,
peraturan adalah tindakan untuk menjalankan segala aturan
vang dibuat oleh sescorang atau sckclompok masvarakat
untuk mengatur segala sesuatu menjadi tertib dan rapi.

Secars etimologi belum pda definisi vang disepakati
tentang hukum. Akan tetapi, secara umum hukum dapat
didefinisikan sebagar peraturan atau adat resmi yang dibuat
oleh penguasa; segala undang-undang, dan peraturan yang

14



BAB VII
DOKTRIN

A. Sejarah Doktrin

Bila kita melihat kembali sejarah penalanan gereja
ternyata telah membuktikan dirinya terbagi-bagi  dalam
beberapa aliran gereja. Suatu kesulitan untuk menentukan
mana vang lebih awal antarn dokirin gereja dengan aliran
gereja. Jika doktrin lebih awal daripada alitan gereja, maka
klaim yang sama pun bisa berlaku sebaliknya. Munculnva
suatu doktrin maupun aliran tentu hanya pemimpin gereja
itufah yang mengetahuinya secara pasti.

Kehadiran doktrin pada sebuah gereja bisa saja muncul
setelah adanya aliran gereja tersebut. Mungkin juga dokirin
gereja dirancang lebih dahulu oleh seseorang atau sekelompok
orang yang kemudian Keluar dan gereja induknya dan
membentuk aliran atau denominasi gereja yang baru. Salah
satu contoh reformasi yang dilakukan oleh Marthin Luther
dalam Gergja Katolik Roma (GKR). Doktrin vang dipahami
dijadikan sebagai landasan berpikir untuk mengadakan
reformasi. Ketika doktrin ini tidak diterima oleh GKR maka
jalan yang ditempuh keluar dari gereja itu lalon membentuk

aliran gereja Lutheran.
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BAR VIII
ALIRAN GEREJA

Berbagai aliran gereja sudah berkembang di Indonesia,
Kehadiran aliran ini sebuah cerminan atas gereja-gereja yang
ada di seluruh dunia, Bertambahnva aliran gereja maka
denominasi gereja pun ikut mengalam peningkatan. Apakah
pertambahan alitan dan denominasi gereja ini menunjukkan
peningkatan  jumlah orang Kristen? Untuk menjawab
pertanyaan tersebut maka terlebih  dahulu  kita melihat
sejumlah aliran gereja vang sudah ada dan berkembang di

Indonesia sampai saat ini.

A. Lutheran

Cikal bakal agama Kristen Protestan tentu tidak terlepas
dan reformasi Marthin Luther yang puncaknya tanggal 31
Oktober 1517, Kendati dia lahir dari keluarga sederhana
tanggal 10 Nopember 1483 di Eisleben, namun semangatnya
dalam memperbaharui sistem pelavanan gereja tidak pernah
pudar. Reformasi ini berawal di Wittenberg-Jerman pada saat
Yohanes Tetzel menjual surat pengampunan dosa atas
perintah Paus Leo X di Roma. Reformasi yang dilakukannya
tidak  bertujuan  merusak  gereja, melamkan  untuk
mengingatkan Paus agar kembali menerapkan praktek-praktek
pelayanan gerejawi sesuai dengan Alkitab,
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BAB IX
MENYULAM SALAM LEWAT AMANAT AGUNG

Amanat Agung sccara jelas dituliskan oleh rasul Matius
sesual apa vang didengarmya dart Tuhan Yesus pada saat itu.
Pesan rohani imi disampaikan oleh Tuban Yesus sebelum Dia
naik ke sorga. Yesus mendekati mercka dan  berkata:
“Kepada-Ku telah diberikan segala kuasa di sorga dan di
bumi. Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murnid-Ku
dan bapuslah mercka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh
Kudus, dan ajarlah merecka melakukan segala sesuatu yang
telah  Kuperintahkan kepadamu. Dan  ketahwilah, Aku
menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman™
(Matius 28:18-20; bnd. Markus 16:14-20; Kisah Para Rasul
1:8).

Amanat Agung merupakan kata yang tidak asing dalam
kehidupan kekrnstenan hingga hari ini. Mandat agung imi
adalah perintah Knstus secara langsung kepada kesebelas
murid-Nya pada waktu itu. Tugas ini pun menjadi bagian
penting bagi setiap orang Knsten ke segala bangsa yang
melintasi segala budaya, etnis, suku, bahasa, dan ras di dunia
ini. Menyampaikan berita sukacita kepada semua manusia
merupakan prioritas wlama bagi orang Kristen dibandingkan
tugas-fugas lainnya.

204}



BAB X
RE VERA ECCLESIAE ET SPIRITUS OIKUNENIS

Sepanjang kehidupan Tuhan Yesus adalah doa. Sejak
kelahiran sampai kini Dia tetap berdoa. Dia berdoa bagi orang
Kristen maupun non-Kristen. Pada saat masih bayi dan belum
bisa berbicara sckalipun Dia tetap berdoa. Dalam usia yang
kedelapan hari Dia dibawa oleh orangtua-Nya ke Bait Allah
untuk berdoa (Lukas 2:21-40). Tidak mengherankan jika pada
usia yang ke-12 tahun, Dia pergi sendiri ke Bait Allah untuk
belajar dan berdoa (Lukas 2:41-52). Dia berdoa bukan hanya
satu kali, atau tiga kali (pagi-siang-malam), atau lima kali
(lma waktu), melunkan dilakukan-Nya dengan berkali-kali
dalam setiap hari dan waktu yvang ada. Doa menjadi salah satu
prioritas utama bagi hidup dan pelayanan Yesus,

Dengan melihat kehidupan Tuhan Yesus vang penuhb
dengan doa, maka setiap kita yang percaya kepada-Nya diajar
untuk berdoa, Doa adalah nafas hidup bagi orang Kristen,
Karena begitu pentingnya peranan doa bagi hidup orang
Kristen maka Joseph Tong (2006:15%) menegaskan bahwa
kita berdoa bukan saja karena doa merupakan respon lahirah
kemanusiaan, melainkan karena doa adalah suatu jawaban kita
terhadap kasih dan kemurahan Allah.
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BAB X
KESIMPULAN

Kita patut mengucapkan syukur kepada Allah Bapa,
Yesus Knstus, dan Roh Kudus atas anugerah dan kesempatan
vang diberikan bagi kita, sehingga ada wakiu menerima berita
sukacita dari Injil sampai hari ini. Dengan pemahaman Injil
yang benar maka dapat membuat kita mengerti jalan
keselamatan serta sekaligus menjadi alat bagi Dia untuk
menyelamatkan orang lain. Hampir semua daerah, suku,
bahasa, budaya, dan golongan masyvarakat di Indonesia telah
mendengar Injil. Dapat dikatakan bahwa pemberitaan Injil
telah nyata mengalami pertumbuhannya selama ini.

Tidak semua orang atau  bangsa dapat  memiliki
kesempatan untuk menerima Injil. Oleh karena itu, ketika ada
kesempatan untuk mendengar Injil yvang disampaikan oleh
seseorang atau melalui sarana penginjilan lainnya, janganlah
keraskan hatimu!? Terimalah Yesus Krstus scbagai Tuhan
dan Juruselamatmu secara pribadi dengan tetap menjunjung
tingg persatuan dan kesatuan di dalam gereja-Nya,

Seiring  perfumbuhan  pekabaran  Inpl  tersebut  maka
berbagai aliran dan denominasi gereja pun mengalami
peningkatan. Melihat kondisi ini menunjukkan bahwa gereja-
gereja di Indonesia telah mengalami perpecahan (skisma).
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